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1 don’t know how our work for justice for the poor,
for remission of global debts, will reappear in that
new world. But I know that God’s new world of
justice and joy, of hope for the whole earth, was
launched when Jesus came out of the tomb on Easter
morning; and I know that he calls his followers to
live in him and by the power of his spirit, and so to
be new-creation people here and now, bringing signs
and symbols of the kingdom to birth on earth as in
heaven.
- N.T. Wright, Surprised by Hope:
Rethinking Heaven, The Resurrection
and The Mission of the Church
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ABSTRAK
Seiring berkembangnya waktu, telah banyak percakapan tentang kebangkitan Yesus.
Di dalam percakapan tersebut telah dijumpai beberapa tokoh penting yang meragukan
atau bahkan menolak peristiwa kebangkitan Yesus. Meresponi hal ini, munculah
beberapa tokoh yang khusus melakukan studi terhadap kebangkitan Yesus, seperti Gary
Robert Habermas dan Nicholas Thomas Wright (N.T. Wright). Mereka telah
menghasilkan sebuah argumentasi bagi kebangkitan Yesus dengan penjelasan rasional
dan penggunaan bukti-bukti historis sebagai penekanan pada argumentasi mereka.
Namun, di dalam era pascamodern ini, tanpa meninggalkan dan menolak argumentasi
Habermas dan Wright, diperlukan sebuah formulasi argumentasi kebangkitan Yesus
yang harus bergerak jauh dari sekedar pembelaan yang rasional dan historis.
Apologetika pada pascamodern, memerlukan sebuah argumentasi yang bersifat
eksistensial sebagai hal yang bisa diberitakan. Tanpa meninggalkan aspek rasional dan
historisnya, tesis ini telah mengusulkan sebuah formulasi argumentasi kebangkitan
Yesus yang juga bersifat eksistensial. Tesis ini telah menghasilkan sebuah formulasi
argumentasi kebangkitan Yesus yang rasional-historis, praktis dan eksistensial
berdasarkan interaksi pemikiran Habermas dan Wright. Formulasi argumentasi yang
diberikan dalam tulisan ini adalah untuk menunjukkan bahwa kebangkitan Yesus bisa
dipercayai dengan cara menunjukkan (1) Kubur Kosong dan Penampakan Kebangkitan
Yesus yang menghasilkan (2) Transformasi Holistik Para Saksi Mata Kekristenan
Mula-Mula. Namun, kuasa transformasi ini juga bisa dirasakan disini dan sekarang.
Oleh karena itu, penulis mengajukan kebangkitan Yesus dan (1) Pemulihan Individu
dan (2) Pemulihan Kosmik sebagai bentuk dari kuasa transformasi yang bisa dirasakan

disini dan sekarang sebagai argumentasi eksistensialnya.

Kata kunci: Apologetika, Pascamodern, Kebangkitan Yesus, Habermas, Wright.
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ABSTRACT

Over the years, there have been many conversations about the resurrection of Jesus. In
these conversations, there have been several important figures who have doubted or
even rejected the resurrection of Jesus. In response to this, there have been several
figures who have specialized in the study of the resurrection of Jesus, such as Gary
Robert Habermas and Nicholas Thomas Wright (N.T. Wright). They have produced an
argument for the resurrection of Jesus with rational explanations and the use of
historical evidence to emphasize their arguments. However, in this postmodern era,
without abandoning and rejecting the arguments of Habermas and Wright, a
formulation of the argument for the resurrection of Jesus is needed that must move far
beyond a rational and historical defense. Apologetics in postmodern times requires an
argument that is existential as something that can be preached. Without abandoning its
rational and historical aspects, this thesis has proposed a formulation of Jesus'
resurrection argumentation that is also existential. This thesis has produced a rational-
historical, practical and existential formulation of Jesus' resurrection argumentation
based on the interaction of Habermas and Wright's thoughts. The formulation of the
argumentation given in this paper is to show that the resurrection of Jesus can be
believed by showing (1) the Empty Tomb and the Resurrection Appearance of Jesus
which resulted in (2) the Holistic Transformation of the Eyewitnesses of Early
Christianity. However, the power of this transformation can also be felt here and now.
Therefore, the author proposes the resurrection of Jesus and (1) Individual Restoration
and (2) Cosmic Restoration as forms of transformational power that can be felt here

and now as an existential argument.

Keywords: Apologetics, Postmodern, Resurrection of Jesus, Habermas, Wright.
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